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A B S T R A K 

Guru PKN cenderung masih menggunakan metode ceramah dan 
pemberian tugas, guru yang tidak menguasai cara untuk membuat 
media pembelajaran yang baik. Hal tersebut akan menimbulkan 
kejenuhan dalam diri siswa. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis hasil belajar PKn melalui penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan bantuan peta konsep. 
Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang melibatkan siswa 
kelas VI yang berjumlah 35 orang siswa. Data hasil belajar siswa 
dikumpulkan dengan tes belajar. Metode analisis data dengan 
deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa hasil 
belajar mata pelajaran PKn dinyatakan hasil siswa dengan predikat 
baik, dibuktikan terjadi peningkatan hasil belajar antara siklus I (jumlah 
2470, rata-rata 71, daya serap 71%, ketuntasan belajar 71%) dan 
siklus II (jumlah 2755, rata-rata 79, daya serap 79%, ketuntasan 
belajar 89%). Terjadi peningkatan hasil belajar antara siklus I dan 
siklus II, menunjukan kenaikan rata-rata 8% dan peningkatan 
ketuntasan belajar sebesar 18%. Kesimpulan penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan bantuan peta konsep 
pada siswa kelas VI SD dapat meningkatkan hasil belajar PKn. 
Implikasi penelitian ini diharapkan guru dapat terus meningkatkan 
kemampuan dalam memilih dan menerapkan stategi serta model 
pembelajaran yang efektif sesuai dengan karakteristik siswa, sehingga 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
 

A B S T R A C T 

PKN teachers tend to still use lecture and assignment methods, teachers who don't know how to make 
good learning media. This will cause boredom in students. This study aims to analyze the learning 
outcomes of Civics through the application of the STAD type cooperative learning model with the help 
of concept maps. This research is a classroom action research involving 35 grade VI students. Data 
on student learning outcomes were collected by learning tests. Data analysis method with quantitative 
descriptive. The results of this study indicate that the learning outcomes of Civics subjects are stated 
as student results with good predicates, evidenced by an increase in learning outcomes between cycle 
I (total 2470, average 71, absorption power 71%, learning completeness 71%) and cycle II (total 2755 
, average 79, absorption 79%, learning completeness 89%). There was an increase in learning 
outcomes between cycle I and cycle II, showing an average increase of 8% and an increase in 
learning completeness of 18%. The conclusion of the application of the STAD type cooperative 
learning model with the help of concept maps for sixth grade elementary school students can improve 
Civics learning outcomes. The implications of this research are that teachers are expected to continue 
to improve their ability to choose and apply strategies and effective learning models according to 
student characteristics, so as to improve student learning outcomes. 

 

1. PENDAHULUAN 

Pembelajaran Pkn menuntut seorang guru wajib menguasai metode pembelajaran yang inovatif 
agar mampu merangsang minat belajar siswa sehingga muncul keinginan untuk belajar dalam diri siswa 
(Rahayuni et al., 2018; Sunilawati, 2021). Seorang guru haruslah memiliki beberapa kemampuan dan 
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keterampilan dan mengembangkan model atau strategi pembelajaran agar sesuai dengan kurikulum dan 
potensi siswa sehingga mampu menciptakan sistem pembelajaran menjadi lebih kondusif serta 
menunjang gairah belajar siswa di sekolah (D. A. Dewi et al., 2021). Guru tidak harus terpaku dengan 
menggunakan satu metode saja, tetapi guru harus menggunakan metode yang bervariasi agar jalannya 
proses pembelajaran tidak membosankan, tetapi menarik perhatian siswa (Anwar et al., 2022; Suparmini, 
2021). Disinilah kompetensi guru diperlukan untuk memilih metode yang tepat sesuai dengan kondisi 
psikologis anak. Kemampuan guru dalam mengajar akan mempengaruhi hasil belajar (Jimat, 2022; Wijaya 
et al., 2020). Hasil belajar merupakan perubahan perilaku secara keseluruhan bukan hanya salah satu 
aspek potensi kemanusiaan saja, artinya hasil pembelajaran yang dikategorisasi oleh pakar pendidikan 
bukan dilihat secara fragmentaris atau terpisah melainkan secara komprehensif (Sari et al., 2019; 
Sunilawati, 2021). Guru harus melakukan sebuah inovasi yang membuat siswa menjadi lebih tertarik 
belajar. Guru juga dalam menyajikan bahan pembelajaran tidak dalam bentuk final, tetapi siswa diberi 
peluang untuk mencari, menggali dan menemukan sendiri dengan menggunakan strategi yang telah 
dipersiapkan oleh guru. Karena itu, guru khususnya harus memikirkan sejauh mana bahan-bahan 
pelajaran yang tertera dalam silabus berkaitan dengan kebutuhan dan kehidupan siswa.  

Namun, dalam proses pembelajaran yang selama ini sudah berlangsung, masih banyak dalam 
proses pembelajaran, guru PKN cenderung masih menggunakan metode ceramah dan pemberian tugas, 
guru yang tidak menguasai cara untuk membuat media pembelajaran yang baik (Burengge, 2020; Rusdin 
et al., 2020; Wirta, 2021). Hal tersebut akan menimbulkan kejenuhan dalam diri siswa. Apabila hal itu 
terjadi maka tingkat partisipasi siswa cenderung akan menurun, ujungnya tujuan PKn tidak tercapai dan 
hasil belajar siswa pun akan rendah (Ananda, 2018; Fitri et al., 2020). Hal ini ditunjukkan dengan 
kenyataaan bahwa banyak siswa yang dijadikan subyek pada penelitian ini memiliki masalah dengan hasil 
belajarnya. Hal ini dapat diketahui dari hasil tes awal bidang studi PKn diperoleh rata-rata sebesar 63, 
daya serap sebesar 63% dan ketuntasan klasikal sebesar 20%. Rendahnya hasil belajar yang diperoleh 
oleh siswa disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu faktor siswa yang cenderung menganggap mata 
pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan sebagai mata pelajaran yang bersifat konseptual dan teoritis. 
Akibatnya siswa ketika mengikuti pembelajaran PKn merasa cukup mencatat dan menghafal konsep-
konsep dan teori-teori yang diceramahkan oleh guru, tugas-tugas terstruktur yang diberikan dikerjakan 
secara tidak serius dan bila dikerjakan pun sekedar memenuhi formalitas. Praktik kehidupan di 
masyarakat baik dalam bidang politik, ekonomi, sosial budaya, hukum, agama seringkali berbeda dengan 
wacana yang dikembangkan dalam proses pembelajaran di kelas. Dari faktor guru yang guru mata 
pelajaran PKn masih mengalami kesulitan dalam mengaktifkan siswa untuk terlibat langsung dalam 
proses penggalian dan penelaahan bahan pelajaran. Guru masih cenderung menggunakan model 
pembelajaran yang konvesional. Ditambah lagi guru tidak pernah memanfaatkan media pembelajaran 
pada setiap pertemuan, sebab guru hanya menjelaskan materi dengan ceramah dan memberi tugas di 
akhir pembelajaran agar siswa belajar di rumah.  

Guru mencoba menyiapkan sebuah model pembelajaran kooperatif dengan menggunakan 
bantuan peta konsep untuk memecahkan masalah tersebut. Hal ini dilandasi dengan pemikiran bahwa 
model pembelajaran kooperatif tipe STAD memiliki keunggulan yang sangat diperlukan oleh guru 
sehingga dapat memecahkan permasalahan yang dihadapi oleh guru. Adapun keunggulan-keunggulan 
tersebut adalah pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat mendorong suasana belajar yang lebih bebas, 
bergairah dan kondusif yang akhirnya berpengaruh terhadap hasil belajar siswa (Bagiani, 2020; Rando et 
al., 2021). Setiap individu yang mampu dalam kelompok akan diminta untuk memberikan 
pengetahuannya kepada siswa yang dinilai kurang sehingga terjadi transfer of knowledge di antara mereka 
(Sekarini, 2022; Wirta, 2021). Siswa yang dahulunya merasa malu jika bertanya kepada gurunya, akan 
menjadi lebih percaya diri bertanya dengan rekan sekelompoknya. Kooperatif tipe STAD merupakan 
desain untuk memotivasi siswa-siswa supaya kembali bersemangat dan saling menolong untuk 
mengembangkan keterampilan yang diajarkan oleh guru (Darani, 2021; Rando et al., 2021; Sukerti, 2020). 
Pada model ini siswa dikelompokkan dalam tim dengan anggota 4-5 siswa pada setiap tim. Tim dibentuk 
secara heterogen menurut tingkat kinerja, jenis kelamin, dan suku. Pembelajaran kooperatif tipe Student 
Team Achievement Division (STAD) merupakan pembelajaran kooperatif yang paling sederhana, dan 
merupakan pembelajaran kooperatif yang cocok digunakan oleh guru yang baru mulai menggunakan 
pembelajaran kooperatif (Burengge, 2020; Maulidi, 2022; Rami, 2019). Sedangkan dengan bantuan peta 
konsep, akan memudahkan siswa dalam menyusun informasi (materi pelajaran) dan melancarkan aliran 
pikiran. Peta konsep juga akan membantu siswa dalam mengatur informasi dari teks yang menjelaskan 
dan memahami berbagai isi teks, serta peta konsep dapat meningkatkan kemampuan berpikir tingkat 
tinggi siswa (Liu et al., 2018; Nursoviani et al., 2020). Peta konsep merupakan alat peraga untuk 
menyatakan hubungan beberapa konsep (Fu et al., 2019; Wu et al., 2018). Hubungan antar konsep dapat 
dinyatakan dengan pernyataan-pernyataan. Peta konsep merupakan hubungan yang bermakna antar 
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konsep-konsep dalam bentuk proposisi-proposisi. Proposisi merupakan dua atau lebih konsep-konsep 
yang dihubungkan dengan kata-kata dalam studi unit semantic dalam konsep yang dihubungkan oleh 
suatu penghubung untuk membuat sebuah proposisi. peta konsep memberikan banyak manfaat yaitu 
membebaskan imajinasi dalam menggali ide-ide, lebih mudah mengingat fakta dan angka, membantu 
berkonsentrasi dan menghemat waktu, cara termudah untuk menempatkan informasi ke dalam otak dan 
mengambil informasi ke luar dari otak, meningkatkan pemahaman, membantu otak berpikir secara 
teratur dan proses pembelajaran akan terasa lebih mudah (Merchie et al., 2016; Rosciano, 2015).  

Beberapa temuan sebelumnya menyatakan model pembelajaran kooperatif tipe student teams 
achievement division (STAD) terhadap hasil belajar (Darani, 2021; Firdaus, 2016; Muhlisin et al., 2021; 
Sekarini, 2022). Model pembelajaran kooperatif tipe STAD untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar 
(Suparmini, 2021). Upaya meningkatkan prestasi belajar PPKN melalui model pembelajaran kooperatif 
tipe students team achievement division (STAD)(Wirta, 2021). Model pembelajaran kooperatif tipe STAD 
dapat digunakan dalam mengembangkan keterampilan sosial (Rando et al., 2021). Model pembelajaran 
Predict Observe Explainberbantuan peta konsep berpengaruh terhadap kompetensi pengetahuan IPS (P. K. 
Dewi et al., 2020). Tujuan penelitian tindakan kelas ini adalah untuk menganalisis hasil belajar PKn 
melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan bantuan peta konsep. Manfaat 
penelitian ini untuk menumbuhkan minat belajar pada diri siswa sehingga memiliki motivasi untuk 
belajar sehingga proses pembelajaran menjadi lebih bermakna. Selain itu, dapat memberikan pengalaman 
baru bagi guru dalam melaksanakan pembelajaran sehingga diharapkan dapat meningkatkan aktivitas 
dan hasil belajar siswa. 
 

2. METODE  

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian tindakan kelas yang berdasarkan konsep penelitian 
tindakan Kemmis dan Mc.Targgat yang berbentuk siklus penelitian. Penelitian ini dilaksanakan di SD 
Negeri 1 Wanagiri yang terletak di banjar Dinas Asah Panji, Desa Wanagiri, kecamatan Sukasada. 
Penelitian ini dilaksanakan pada semester II tahun pelajaran 2018/2019 selama 4 bulan dari bulan 
Januari sampai dengan April 2019. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VI SD Negeri 1 Wanagiri 
semester II tahun pelajaran 2018/2019 yang berjumlah 35 orang, terdiri dari 12  orang laki-laki dan 23 
orang perempuan. Dalam penelitian ini rancangan penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan 
kelas (PTK) model Kemmis dan Mc Taggart. Prosedur pelaksanaan tindakan setiap siklusnya secara 
berdaur disajikan pada Gambar 1. 

 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Siklus PTK menurut Kemmis dan Mc.Targgat (Kemmis et al., 2014) 
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Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan sesuai dengan rancangan penelitian seperti pada 
gambar di atas. Penelitian ini dimulai pada siklus I dimulai dengan perencanaan seperti menyusun 
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang sesuai dengan sintaks pembelajaran kooperatif tipe STAD 
dengan menggunakan bantuan peta konsep, menyiapkan peta konsep pembelajaran PKn untuk masing-
masing kelompok, dan menyusun instrument penilaian yang terdiri dari tes tulis yang berupa soal-soal 
pilihan ganda untuk mengetahui hasil belajar siswa tiap-tiap siklus. Pada tahap pelaksanaan, 
melaksanakan proses pembelajaran dengan berpedoman pada RPP yang telah disusun sebelumnya. 
Pelaksanaan tindakan merupakan penerapan dari rencana yang telah disusun sebelumnya. Guru wajib 
melaksanakan pembelajaran sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran yang telah disusun. 
Tujuan pelaksanaan tindakan ini adalah untuk memperbaiki masalah belajar siswa sehingga hasil belajar 
siswa dapat ditingkatkan. Selama proses pembelajaran berlangsung, guru melakukan kegiatan observasi 
dengan tujuan untuk mengetahui tingkat partisipasi siswa, hal tersebut dilakukan untuk menganalisis 
kelemahan-kelemahan siswa dalam mengikuti pembelajaran yang telah dirancang oleh guru. Sedangkan 
evaluasi dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui tingkat penguasaan pengetahuan yang telah dimiliki 
oleh siswa dengan penerapan pembelajaran yang telah dipersiapkan guru. Berpedoman pada hasil 
evaluasi, maka guru mereview hasil yang dicapai selama pelaksanaan tindakan, serta menganalisis atau 
mengkaji usaha dan rencana perbaikannya. 

Pengumpulan data sangat erat kaitannya dengan instrumen yang digunakan dalam pengambilan 
data. Karena penggunaan instrumen yang sesuai akan mendukung dalam pengumpulan variabel yang 
tepat. Pengumpulan data yang digunakan yaitu pemberian tes. Pemberian tes digunakan untuk 
mengumpulkan data yang digunakan untuk mengevaluasi yaitu untuk membedakan antara kondisi awal 
dan sesudahnya. Tahapan setelah mengumpulkan data adalah analisis data. Dalam penelitian tindakan 
kelas ini, data yang dikumpulkan oleh guru akan dianalisis dengan menggunakan analisis data deskriptif 
kuantitatif yaitu dengan mencari nilai rata-rata siswa, persesntase daya serap dan persentase ketuntasan 
belajar. 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  
Berdasarkan hasil penelitian dengan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD 

dengan bantuan peta konsep dalam pembelajaran PKn pada siswa kelas VI SD Negeri 1 Wanagiri semester 
II tahun pelajaran 2018/2019, disajikan pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Hasil Belajar  

No Uraian Nilai awal Siklus I Siklus II Peningkatan  
1 Jumlah 2200 2470 2755 285 
2 Rata-rata 63 71 79 8 
3 Daya Serap 63% 71% 79% 8% 
4 Ketuntasan Belajar 20% 71% 89% 18% 

 
Berdasarkan Tabel 1, dapat dijelaskan bahwa nilai rata-rata kelas mengalami peningkatan dari 63 

pada prasiklus, meningkat menjadi 71 pada siklus I, kemudian meningkat menjadi 79 pada siklus II. 
Sedangkan nilai daya serap siswa juga mengalami peningkatan dari 63% pada prasiklus, meningkat 
menjadi 71% pada siklus I, kemudian meningkat menjadi 79% pada siklus II. Ketuntasan belajar juga 
mengalami peningkatan dari 20% pada prasiklus, meningkat menjadi 71% pada siklus I, kemudian 
meningkat menjadi 89% pada siklus II. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa melalui pendekatan 
model pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan bantuan peta konsep dapat meningkatkan hasil belajar 
PKN siswa kelas IV SD Negeri 1 Wanagiri. 
 
Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD 
dengan bantuan peta konsep dapat meningkatkan hasil belajar PKN disebabkan karena pembelajaran 
kooperatif tipe STAD dengan bantuan peta konsep yang dikembangkan memperhatikan beberapa hal. 
Pertama, siswa belajar dalam kelompok kecil, siswa ditempatkan dalam kelompok kecil yang heterogen 
dengan tujuan untuk memotivasi dan saling membantu agar siswa yang berkemampuan kurang 
termotivasi untuk menguasai materi. Sehingga akan tumbuh kesadaran pada diri siswa bahwa belajar 
dalam kelompok sangat menyenangkan. Kedua, prinsip kerjasama dan tanggung jawab dalam kelompok. 
Kooperatif tipe STAD memberikan keleluasaan untuk berdiskusi, memecahkan masalah dalam 
pembelajaran, serta bertanggung jawab terhadap belajar teman-temannya dalam tim dan juga dirinya 
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sendiri. Ketiga, peta konsep dapat membantu siswa dalam mengorganisasikan konsep yang telah 
dipelajari, berdasarkan arti dan hubungan antar kompenennya. Peta konsep juga dapat membantu siswa 
dalam mempelajari cara belajar. Peta konsep juga membantu mengembangkan dan meningkatkan 
kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa dan membantu memperjelas pemahaman siswa terhadap materi 
(Liu et al., 2018; Mariani, 2021). Dengan memperhatikan aspek-aspek yang telah diuraikan di atas, 
menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan bantuan peta konsep yang telah 
dikembangkan dapat meningkatkan tingkat partisipasi siswa sehingga tujuan penelitian ini yakni 
peningkatan hasil belajar siswa dapat terwujud. 

Temuan ini diperkuat dengan temuan penelitian sebelumnya yang menyatakan model 
pembelajaran kooperatif tipe student teams achievement division (STAD) terhadap hasil belajar (Darani, 
2021; Firdaus, 2016; Muhlisin et al., 2021; Sekarini, 2022). Model pembelajaran kooperatif tipe STAD 
untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar (Suparmini, 2021). Upaya meningkatkan prestasi belajar 
PPKN melalui model pembelajaran kooperatif tipe students team achievement division (STAD)(Wirta, 
2021). Model pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat digunakan dalam mengembangkan keterampilan 
sosial (Rando et al., 2021). Model pembelajaran Predict Observe Explainberbantuan peta 
konsep berpengaruh terhadap kompetensi pengetahuan IPS (P. K. Dewi et al., 2020). Berdasarkan 
pembahasan, secara umum penelitian ini telah mampu menjawab permasalahan penelitian yang 
dirumuskan dalam rumusan masalah. Penerapan pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan bantuan peta 
konsep untuk meningkatkan hasil belajar PKn telah mencapai target seperti yang ditetapkan dalam 
indikator keberhasilan dalam penelitian ini.  Implikasi penelitian ini diharapkan guru dapat terus 
meningkatkan kemampuan dalam memilih dan menerapkan stategi serta model pembelajaran yang 
efektif sesuai dengan karakteristik siswa, sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Keterbatasan 
dalam penelitian ini adalah membutuhkan waktu yang lebih lama dalam penerapannya serta  siswa yang 
lebih pintar akan lebih mendominasi dalam proses diskusi. 
 

4. SIMPULAN 

Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan bantuan peta konsep dapat 
meningkatkan hasil belajar pada siswa kelas VI SD Negeri 1 Wanagiri semester II tahun pelajaran 
2018/2019. Guru hendaknya menerapkan pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan bantuan peta 
konsep. Selain untuk membuat siswa tertarik untuk belajar, juga untuk meningkatkan minat baca siswa 
serta untuk menghindari metode mengajar yang monoton. Bagi sekolah, untuk mendorong dan 
mendukung guru untuk selalu mengembangkan dirinya dengan melaksanakan pembelajaran yang inovatif 
dan bahkan mendukung guru melaksanakan penelitian tindakan kelas dengan memberikan dukungan 
berupa ijin dan dukungan dana dari dana BOS yang bisa membantu kelancaran penelitian tindakan kelas 
ini. 
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